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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar

bagi pembangunan bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan

sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta

SMP Negeri 4 DonggoSatu Atap, Kabupaten Bima terhadap materi gambar
bentuk masih rendah, hal ini ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam
menggambar bentuk dan menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan oleh
guru pada siswa diakhir materi pelajaran. Rendahnya hasil belajar dan
ketidaktuntasan pemahaman siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh cara dan

pendekatan yang digunakan oleh guru pada saat proses belajar



mengajar.Seperti yang telah dijelaskan diatas, lemahnya proses pembelajaran
dan rendahnya kualitas pendidikanditemukan di SMP Negeri 4 Donggo Satu
Atap, Kabupaten Bima, Kelas VIII khususnya pada mata pelajaran Seni
Budaya.

Dengan lemahnya proses pembelajaran dan rendahnya kualitas

pendidikan diatas, makkah yang bisa ditempuh kearah
)

tersebut adalah denganii embelajaran langsungyang akan
arn :;> a, kemampuan dalam

i..? ; gntuk  pada mata

dalam penelitian ini adala
1. Bagaimana proses menggambar bentuk melalui model pembelajaran
langsung pada siswa kelas VIII SMP Negri4 Donggo Satu Atap Kabupaten

Bima?



2. Bagaimana kemampuan menggambar bentuk melaluimodelpembelajaran
langsung pada siswa kelas VIII SMP Negri4 Donggo Satu Atap Kabupaten
Bima?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitia
: / afmbar bentuk melalui

model

i&hﬂh

LY D .,1!
"@} S

Bima

2. Tenaga pengajar, diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
meningkatkan kreativitas dalam menggambar bentuk.
3. Institusi Universitas Muhammadiyah Makassar, dapat menjadi bahan

kajian bagi peneliti dalam pembelajaran yang akan datang.



4. Siswa, dapat mengetahui kemampuan menggambar bentuk melalui

model pembelajaran langsung pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4

Donggo Satu Atap, Kabupaten Bima.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan pustaka
Ada dasarnya tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sasaran

penelitian secara teoritis, dan pada bagian ini akan diuraikan landasan yang

dapat menjadi kerangka acuan dalam melakukan penelitian. Landasan yang

teknik gambar sederhana yang dikuasai anak, (Sidin, 1978:4).

Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berkaitan dengan
pengetahuan pengenalan, pemahaman, analisis dan evaluasi.Kemampuan
kognitif berhubungan dengan emosi, perasaan dan sikap hati yang

menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu.



Kemampuan psikomotorik yang dimaksudkan adalah kemampuan
yang berkaitan dengan gerakan anggota tubuh yang memerlukan
koordinasi antara syaraf dan otak yang meliputi kemampuan meniru dan
naturalisasi.

Kemampuan (ability) adalah daya tangkap, pemahaman,
penghayatan, dan keterampilaiyang diperhatikan dalam melaksanakan

a / \-«u pun adalah suatu yang abstrak
lqi\@. pu atau tidak dalam

Kalau titik berkumpul
dekat sekali dalam satu lintasan, mereka akan bersama-sama menjadi
bentuk garis titik. Beberapa garis bersama bisa menjadi bentuk bidang,
Beberapa bidang bersama bisa menjadi bentuk ruang. Maka, titik, garis,

bidang dan ruang adalah bentuk-bentuk yang mendasar bagi seni rupa.



Pada dasarnya apa yang dimaksud dengan visualadalah merupakan
totalitas daripada karya itu sendiri. Ini dijelaskan lebih lanjut oleh
Dharsono (2004) bahwa kategori bentuk mendukung kerja seni adalah dua
maacam:

1) Bentuk visual

Bentuk fisik dari

a_seni atau kesatuan dari unsur-unsur

ang bersifat metafisis.

Untuk itu menggambar bentuk adalah kegiatan objek di atas bidang
datar (dua dimensi). Melalui media secara tepat dan mirip sesuai objeknya
dengan memperhatikan bentuk, warna, perspektif, proporsi, kompisisi, dan

bayang-bayang dalam melakukan pengamatan(melihat) benda-benda yang



ada di sekitar kita. Kemudian digambar atau memindahkan bentuk benda
tersebut ke atas bidang datar (kertas).
. Teknik Menggambar Bentuk

Sebelum membahas teknik menggambar perlu diingat bahwa
menggambar tidak lepas dari hukum perspektif dan anatomis.

Perspektif adalah capd iitelukis suatu benda pada permukaan yang

menentukan gelap dan terang objek gambar dalam menggambar bentuk

sehingga tampak seperti tiga dimensi pada gambar yang diarsir dengan
bentuk yang bermacam-macam terhadap gambar tersebut, contoh

gambar bentuk yang diarsir.



Gambar 2. Contoh gambar teknik garis
(www. Menggambar bentuk Com).

b) Titik (Pointilis)
Menurut  Arikunto, (2010: 45), Teknik pointilis adalah teknik

menggambar bentuk dengancara menentukan gelap-terang
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objek gambar menggunakan pensil atau pena gambar dengan
dititik-titikan terhadap terang gelap untuk menentukan

pencahayaan terhadap gambar tersebut, contoh gambar

sebagai berikut :

........

teknik
gambar
sehingga

contoh  gambar

plakat dengan menggunakan pensil warna.
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Gambar 5. Contoh gambar teknik dusel
(www. Menggambar bentuk. Com)
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e) Aquarel

Menurut  Haryono, (2002: 96), Teknik aquarel merupakan
cara menggambar bentuk dengan menggunakan pensil warna
dengan sapuan warna yang tipis, sehingga hasilnya tampak

transparan  atau  tembus  pandang pada  gambar  tersebut,

berikut contoh  gambar k dengan menggunakan pensil

warna.

bertujuan agar gambar yang dibuat sesuai dengan gambar yang
diharapkan,selain mencari dengan bentuk aslinya, diharapkan agar gambar

dapat terarah, jelas dan indah. Prinsip-prinsip seni rupa yang dimaksud

adalah :
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a. Komposisi
Komposisi yang dimaksud adalah bagian dari keseimbangan
obyek gambar yang diproyeksikan pada bidang gambar dalam bentuk
visual. Pada prinsip komposisi dikenal dengan dua metode dasar, yaitu
simetris dan asimetris.

. Proporsi

atau benda yang jauh warnanya

lebih pudar dibandingkan dengan benda yang dekat letaknya.Hal ini
sudah dirumuskan dalam hukum perspektif.
d. Bayangan atau gelap terang
Bayangan adalah bagian terpenting dalam sebuah gambar

sebab penentuan bayangan menjadikan gambar yang sifatnya dua
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dimensi menjadi tiga dimensi, sehingga menjadikan gambar semakin
nyata dan lebih hidup. Pada prinsip gelap terang, gambar lebih
ditekankan pada pengaturan sistem pencahayaan.
5. Model pembelajaran langsung
a. Pembelajaran langsung

Dalam Soeparman K#idi (2001), para pakar teori belajar seperti

Mark, Winne, R «;/ hwa, model pembelajaran

. / éﬁ\‘&ph‘l(‘hss @ o ¥ engetahuan
,"& o a0 | 1 { ' atngan bai
T ;\‘\\ﬂd!’r frokturhdingan baik

'dl" = i 1 S o1ata T

Ciri-ciri model pengajaran langsung diungkap Kardi & Nur (2000)
adalah sebagai berikut:
1) adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa

termasuk prosedur penilaian belajar.
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2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran ;
danSistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang
diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung
dan berhasil.

Tujuan pembelajaran langsung

baglan besar tugas guru ialah

Menurut Arikunto, (2

baik dan dapat
hal, pengetahuan

rosedural dan deklaratif terdiri atas
penguasaan kegiatan khusus dan kegiatan berurutan. Misalnya agar
siswa terampil menggunakan neraca Ohauss untuk mengukur massa,
memerlukan pengetahuan deklaratif tentang nama-nama bagian neraca

Ohauss dan juga pengetahuan prosedural seperti bagaimana
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mengenolkan neraca Ohauss, menggeser anak timbang dan membaca
skala.
d. Proses pembelajaran langsung
Pada model pembelajaran langsung terdapat lima fase yang

sangat penting, kelima fase tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

No.

Proses Peran Guru

Menyampaikan tui®i 2skan TPK, informasi latar

sentingnya pelajaran,

lip=

L
= H,..F
LW

K\
S
e

T T —

Memberikan kesempata persiapkan kesempatan melakukan

untuk pelatihan lanjutan | pelatihan lanjutan dengan perhatian khusus
dan penerapan kepada penerapan kepada situasi yang lebih

kompleks dalam kehidupan sehari-hari

Tabel 1.Sintaks model pengajaran langsung
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Keterangan untuk kelima proses tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut
sebagai berikut:
1. proses metode pembelajaran langsung.
Dalam kaitannya dengan menggunaan metode pembelajaran

langsung dalam kegiatan pembelajaran seni budaya, memerlukan

langkah-langkah

jara r
/«;hs MUK4y,
‘%‘M(A -S

\\d‘lh f//)

N o
\.5'?"‘

ri seorang guru selama berlangsungnya

endapatkan hasil yang optimal

pembelajaran dengan cara menuliskannya di papan tulis atau

menempelkan informasi tertulis pada papan bulletin, yang berisi
tahap-tahap dan isinya, serta alokasi waktu yang disediakan untuk
setiap tahap.

2). Menyiapkan siswa.
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Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa, memusatkan
perhatian siswa pada pokok pembicaraan, dan mengingatkan
kembali pada hasil belajar yang telah dimilikinya, yang relevan

dengan pokok pembicaraan yang akan dipelajari.

. Presentasi dan demonstrasi

" v b&\d!!!!j//y # in bahwa

!‘_L ﬂ‘lmx

penuhnya isi pokok

menguasai teknik

komunikasi yang jelas.

. Melakukan demonstrasi

Pengajaran langsung berpegang teguh pada asumsi, bahwa
sebagian besar yang dipelajari (hasil belajar) berasal dari

mengamati orang lain. Belajar dengan meniru tingkah laku orang



19

lain dapat menghemat waktu, menghindari siswa dari belajar
melalui trial and error.
Agar dapat mendemonstrasikan suatu konsep atau

keterampilan yang akan didemonstrasikan, dan berlatih melakukan

demonstrasi untuk menguasai komponen-komponennya.

e. Mencapai pemahaman dam enguasaan

dan memperhatikan aspek-aspek
penting dari keterampilan atau konsep yang didemonstrasikan.
g. Memberikan latihan terbimbing
Menurut Arikunto, (2010: 45), Salah satu tahap penting
dalam pengajaran langsung ialah cara guru mempersiakan dan

[13

melaksanakan “ pelatihan terbimbing” keterlibatan siswa secara
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aktif dalam pelatihan dapat meningkatkan reverensi, membuat
belajar langsung dengan lancar, dan memungkinkan siswa
menerapkan konsep/ keterampilan dan ituasi yang baru.

Menurut Kardi dan Nur (2000) ada beberapa yang perlu

diperhatikan dalam penerapkan dalam melakukan penelitian.

siswa sampai benar-benar

l'_'_':- !\\\iﬂlhﬁff o
}“\f_,#jﬂﬁfu‘} AW & ‘i ngkin saja

S AR
melakul &‘6‘1 i @’ lﬁ" bahkan

dalam pengajaran
langsung karena tanpa mengetahui hasilnya, Stanislau
Yangni(2002: 45) memandang,pelatihan tidak bayak manfaatnya
pada siswa. Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk
memberikan unpan balik sebagai missal unpan balik secara lisan,

tes dan komentar tertulis. Tanpa unpan balik spesifik, siswa tidak
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mungkin dapat memperbaiki kekurangannya, dan tidak dapat
penguasaan keterampilan yang mantap.

Menurut Kardi dan Nur (2000), untuk memberikan unpan
balik yang efektif kepada siswa yang jumlahnya banyak, dapat

digunakan beberapa pedoman yang patut dipertimbangkan, sebagai

berikut:

34 1 ba o ya diberikan
Y he

A
\d"ihi

ulisan Anda, karena baris yang

satu dengan baris yang lain terlalu rapat” dan bukan “ tulisan
tidak rapi dan kurang jelas.

4) Menjaga unpan balik sesuai dengan tingkat perkembangan

siswa. Umpan balik harus diberikan secara hati-hati agar

berguna. Kadang-kadang siswa diberikan umpan balik terlalu



22

banyak atau umpan balik terlalu rumit bagi siswa untuk
menanggapinya.

5) Memberikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang benar.
Tentunya setiap siswa menyukai umpan balik yang positif dari

pada yang negatif. Pada umumnya pujian akan diterima

sedangkan umpansbalik yang negatif akan ditolak.

ila*la (mpegatif, tunjukkan bagaimana

pﬁ MUHJ’! \ la,_ mengetahui bahwa

Qﬁ%\‘\?““ A S ? satif harus selalu
o= \\\ﬂihhf//

"'"} ..a. =~¢ )3e {an pada

ai keberhasilan kinerjanya sendiri
belajar bagaimana keberhasilan sendiri dan memberikan umpan
balik kepada dirinya sendiri merupakan hal yang penting yang

perlu dipelajari oleh siswa.
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6. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran langsung
Stanislau  Yangni(2005: 23) memandang,setiap proses belajar
mengajar, semua penerapan model pembelajar memiliki kelebihan dan

kelemahan penerapannya tergantung pada konteks situasi, kondisi atau

kebutuhan siswa begitupun dengan model pembelajaran langsung

Pembelajaran langsung memiliki keunggulan terutama dalam

proses pembelajaran siswa, ini dikarenakan:
1) Pengajaran langsung mengisyaratkan tiap detail keterampilan
atau defenisi secara seksama dan emonstrasi serta jadwal

pelatihan direncanakan dan dilaksanakan secara seksama
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sehingga dalam proses pembelajaran siswa benar-benar dapat
menguasai pengetahuan atau materi yang disampaikan oleh
guru.

2) Pengelolahaan kelas yang menarik membuat perhatian dan rasa
ingin tahu siswa menjadi meningkat.

3) Adanya k k berlatih

R 1

sendiri dalam praktik

7. Pengertian peroses

Poerwadarminta (dalam Mirnawati 2013: 18), serangkaian langkah
sistematis, atau tahapan yang jelas, dan dapat ditempuh berulang kali
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jika ditempuh, setiap tahapan itu

secara akan mengarah pada hasil yang diinginkan.
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Selanjutnya secara leksikal dalam kamus besar bahasa Indonesia
bahwa proses adalah rangkaian tindakan pembuatan atau pengolahan yang
menghasilkan produk. Jadi dapat dikatakan proses merupakan suatu
rangkaianyang dilakukan oleh manusia untuk membuat sesuatu dimana

kegiatan yang satu dengan yang lainnya saling bersusulan dari awal

hingga akhir. /\
Dalam kamf ohesia dijelaskan bahwa devenisi

Ghﬁ as a_Dhiemanfadtkan, membuat sesuatu

proses

yang menekankan kepada keaktivan siswa dalam belajar untuk bebas
menyalurkan ide-ide kreativnya. Penggunaan model pembelajaran langsung
pada mata pelajaran seni budanya diharapkan agar proses pembelajaran seni
budanya khususnya gambar bentuk dapat berlangsung lebih optimal belajar

siswa, oleh karena itu, guru pelajaran seni budaya dituntut untuk memahami
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dan menggunakan model pembelajaran langsung sesuai tuntutan materi
pembelajaran, kemampuan guru, kemampuan siswa dan aspek ketepatan
waktu dalam penggunaannya, hasil yang diharapkan adalah : kemampuan

menggambar bentuk melalui model pembelajaran langsung pada siswa kelas

VIII SMPN 4 Donggo Satu Atap, Kabupaten Bima.

model

g
SISV 1?&\‘# W
Fer-tw

[

- M TN
)

Gambar 7: Skema. Kerangka pikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey yang bersifat deskriptif

kuantitatif, artinya suatu penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan

gambaran umum Jﬁ_ ipsi kemampuan menggambar bentuk

e 1owpada siswa kelas VIII SMP
0.5 MUHA )

KASS4

[— —— W
o Kantor Camat Donggo A
(1 Lapangan Pemuda
‘ Kantor Desa Kala28 .
Masjid
. SMP N 4 Donggo

Gambar &: Peta Lokasi Penelitian
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B. Populasi dan Sampel
Dalam mengumpulkan data, seorang peneliti harus menentukan subjek
dalam penelitiannya, subjek penelitian ini dinamakan sampel. Untuk lebih
jelasnya ada beberapa pengertian populasi atau sampel yang dipaparkan oleh
para ahli sebagai berikut:
Nazir (1988:325) me
individu denga / ; clah ditetapkan. Pendapat itu
“ p._KAS S 4 47

,.’ 3 suatu ruang
5o \\dihhf/

‘:;’ .L 5 ‘h‘r m ﬁ‘!hfu

bahwa populasi adalah: kumpulan dari

atakan bahwa populasi

Atap Kabup
Ada q
lain: Menurut Arikunto (1998: 11) sampel adalah sebagaian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti.
Adapun sampel yang peneliti ambil adalah kelas VIII SMP Negri 4
Donggo Kabupaten Bima,tahun 2015/2016 yang berjumlah 20 orang yang

terdiri atas 12 laki-laki dan 8 perempuan.
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C. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan
dalam penelitian,(Setyosari, 2010: 108).
Meliat judul tersebut Variabel penelitian ini adalah“kemampuan

siswa dalam mengg

melalui model pembelajaran langsung

c. Mengolah data dan menganalisis data.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema desain penelitian berikut:

Teknik pengumpulan
data (tes praktik,

!
; }

Kemampuan Siswa Kelas Faktor Eksternal

<+— Dalam Menggambar
bentuk.

Faktor Internal
Dalammenggambar S
bentuk.

1. Proses menggambar bentuk melalui model pembelajaran langsung yaitu;

tahapan yang dinilai berupa cara kerja, dalam upaya menghasilkan gambar
bentuk yang baik sehingga tercipta kesan keindahan dalam menggambar
bentuk.

2. Kemampuan menggambar bentuk melaluimodelpembelajaran langsung.

Yang dimaksud disini adalah seberapa jauh kemampuan siswa dalam
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menggambar bentuk dengan menggunakan model pembelajaran langsung,
berdasarkan konsep menggambar seperti, komposisi, proporsi, dan
penempatan gelap terang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu ;

1. Observasi

Menurut efasi atau pengamatan adalah suatu
;f‘

sebagai
a. Kegiatan pendahuluan
1) Membuka pertemuan dengan ucapan salam
2) Melakukan apersepsi
3) Mengecek kehadiran siswa

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran
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b. Kegiatan inti
1. Pertemuan pertama
a) Menjelaskan materi tentang menggambar bentuk.

b) Menunjukkan contoh gambar bentuk.

¢) Mengarahkan siswa untuk menggambar

2. Pertemuan k

=\ h,.
“%\_\::ﬂw:!

X0

a. Penyedian Alat'dan-Bahan (pensil;penghapus, kertas gambar A3).
b. Proses (sketsa pada media kertas dan mengarsi untuk menentukan
gelap terang).
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dapat pula dikatakan sebagai “pemberian atau

pengumpulan bukti-bukti dan keterangan seperti gambar-gambar dan
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sebagainya”. (Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990 : 211).
Teknik ini dilakukan untuk memperkuat data-data sebelumnya.Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data dan dokumen atau catatan dengan
menggunakan kamera foto untuk pengambilan gambar yang dapat
dilakukan sewaktu menggambar yang sedang berlangsung.

A. Teknik Analisis Data A
Setelah data yangedi& ‘mpul, maka selanjutnya penulis

qﬁ-" FKAS S -

mengolah da



Tabel 2.1 Instrumen Penelitian

Hasil Penilaian
Indikator
No. Sangat
Kemampuan Baik | Cukup | Kurang
Baik
1. Komposisi
Proporsi

ST
) -
-7 -\
4% - ‘.

-
[

80-100 ’P#U&%;rﬁm AN©
70-79 :
60-69 Cukup 2
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang
didapatkan dari berbagai sumber data berupa observasi, tes praktik dan

dokumentasi.

;.!l. \
t.. 'Ir? e

~*

penilaian

ilaian tidak

dinilai \d
komposi orsi, gel a 'kualitas dari karya
tersebut merupakan sebuah ukuran akan tingkat baik buruknya suatu karya

atau dapat diartikan sebagai taraf atau kadar dalam sebuah penilaian.
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Adapun tahapan yang akan dilalui sebelum masuk ketahapan
menggambar bentuk melalui model npembelajaran langsung yaitu:
a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa adalah langkah

awal yang harus dilakukan oleh peneliti, untuk menyampaikan informasi

=

N

3 SN
R e
) ¥

pengetahuan gambar bentuk dengan benar dan bertahap, agar siswa dapat

terarah ketika proses menggambar bentuk berlangsung.
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Gambar 12. Peneliti sedang membimbihg enggambar bentuk
( Sumber: Dokumentasi penelitian Oktober 2016 )
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d. Mengecek pemahaman siswa dengan memberikan umpan balik
Mengecek pemahaman siswa dengan memberikan umpan balik
adalah suatu cara efektif seorang peneliti untuk mengetahui apakah siswa
telah berhasil melakukan tugas dengan baik, dengan cara ini pulala kita
dapat mengetahui hasil dari proses menggambar bentuk melalui model

pembelajaran langsung terjaliii dengan baik ataukah tidak dengan dilihat

i" “’\ @ mpan balik
¥ .<«
aY

dengan perhatian

kompleks dalam kehidupan sehari-hari.
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o dicapai siswa

AP Negri 4 Donggo

Kabupaten Bima.
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Tabel. 4 Daftar Nilai Kemampuan Menggambar Bentuk Menggunakan
Pensil Hitam Putih Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Donggo Satu Atap.
Oleh Peneliti

xopS MHay, Y

‘;;‘\p\mﬂas ZPEN \
T S \\\d‘hhf/

. \ W}.’r
Muwaris \::5,“9!"" U‘Q’Fg

Adinda Dwi

Pertiwi 61,25

Sedang

4 | Apriliya

Nabila 65

Sedang
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April
Deliyati 75 75 75 75 75 Baik
Ar —
Rahman 73,75 Baik
AlL-
Mujahidui
Hak 80 Sangat
Baik
Elfida
Rianingsih
66,75 Sedang
Fifi Satniah
85 85 85 80 83,75 Sangat
Baik
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11

12

42

Ika Canyati
70 65

Nurfatwa
Hedar

Indah
Puspitasari

67,5 Sedang
61,25 Sedang
60 Sedang
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Tabel. 5 Daftar Nilai Kemampuan Menggambar Bentuk Menggunakan
Pensil Hitam Putih Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Donggo Satu Atap.

Keterangan:

a. 80-100 :

b. 70-79

c. 60-69

d. 46-59

Sangat Baik

: Baik
: Sedang

: Kurang

Oleh Peneliti
ASPEK PENILAIAN
No | Nama siswa Arsir, Garis, Pointillis, Palakat
JK Dan Dussel Jumlah
Kom | Persp | Prop. | Warna
p-
1 Adita Saputra 60 60 62,5
AL — Muwaris 75 80 76,25
61,25
73,75
66,75
83,75
67,5
61,25
69,4125
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Tabel 6. Nilai rata-rata Kemampuan Menggambar Bentuk Menggunakan
Pensil Hitam Putih Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Donggo Satu Atap.

Guru mata ielal'aran

1 Adita Saputra L 62,5 Sedang
2 AL — Muwaris L 76,25 Baik
3 Adinda Dwi Pertiwi P 61,25 Sedang

80-100 Sangat Baik 4
70-79 Baik 3
60-69 Cukup 2

45-59 Kurang 1
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f. Indikator Kemampuan:

Komposisi

Perspektif

Porporsi

Pada Siswa Kelas VIII

Adapun proses menggambar bentuk melalui model pembelajaran
langsung adalah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. proses yang
dimaksud disini adalah langkah-langkah awal sebelum melakukan kegiatan
menggambar bentuk yang akan dilakukan oleh siswa. proses adalah sebuah

urutan pelaksanaan yang terjadi secara ilmiah.
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a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa adalah langkah
awal yang harus dilakukan oleh peneliti, untuk menyampaikan informasi
latar belakang pembelajaran menggambar bentuk, agar siswa dapat

menerima suatu pembelajaran dengan mudah.

1) Menyampaikan
Siswa pe g : apa mereka berpartisipasi
-,' ?Lal M U H ﬂ @

KA !S.ﬂ 4?

lu mengetahui apa yang

cran serta dalam

a, yang relevan dengan pokok

pembicaraan yang akan dipelajari.
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e
T

Gambar 16. Pentliti’

7

2
!k;‘

an demos q\"'h an pengetahuan menggambar
pS MU H4 4?‘\
\w Ila.; &

?""\._-.t sndm'u;, a;.;-ff S

,,rrriwa
s

Membimbing pelatihan disini ialah suatu tahapan yang dilakukan
peneliti untuk merencanakan dan memberikan bimbingan agar dalam
pelaksanaan menggambar bentuk, siswa yang merasa kesulitan dapat di
arahkan dan dibimbing sesuai dengan yang telah didemonstrasikan
supaya hasil yang dicapai dalam menggambar bentuk sesuai dengan yang

ingin dicapai.
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Gambar 18. Mengecek pemahaman siswa dalam menggambar bentuk
( Sumber: Dokumentasi penelitian Oktober 2016 )
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. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan
Untuk menjamin agar siswa akan mengamati tingkah laku yang
benar dan bukan sebaliknya, guru pelu benar-benar memperhatikan apa

yang terjadi pada setiap tahap demonstrasi ini berarti, bahwa jika guru

menghendaki agar siswa-siswanya dapat melakukan sesuatu yang benar,

-

y cara guru

bing” keterlibatan

gkatkan reverensi,
emungkinkan siswa
menerapkan konsep/ keterampilan dan ituasi yang baru.

Ada beberapa yang perlu diperhatikan dalam penerapkan
dalam melakukan penelitian.
a) Memberikan pelatihan pada siswa sampai benar-benar menguasai

konsep keterampilan yang dipelajari
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b) Hati-hati terhadap latihan yang berkelanjutan, pelatihan yang
dilakukan terus menerus dalam dalam waktu yang lama dapat
menimbulkan kejenuhan pada siswa.

Memperhatikan tahap-tahap awal pelatihan, yang mungkin

saja siswa melakukan keterampilan yang kurang benar atau bahkan

salah tanpa berikan kesempatan melakukan
. : usus kepada penerapan
pan sehari-hari.

Tﬁn.-.j!.qg‘} Q'\ !“

ﬁ"*qv“\\

Menentukan komposisi atau keseimbangan dalam menggambar
bentuk adalah sesuatu yang harus diperhatikan karna dengan komposisi
makakah objek yang ingin dipindahkan dalam media kertas akan terliat
tersusun dan berirama, berukut adalah hasil dari pembahasan gambar

siswa berdasarkan indikator penilaian secara komposisinya:
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Berdasarkan tabel diatas rata-rata nilai yang diperoleh siswa yang
diliat dari komposisinya (67,96), dari jumlah 12 orang siswa.

Siswa yang mendapatkan nilai sangat baik berjumlah 2 orang (dua
orang) degan nilai kualitatifnya (85), yang terliat dari keseimbangan

gambar yang coba dipindahkan ke media kertas dengan irama dan

tersusun dngan baik. Se nﬂ"a yang mendapatkan nilai baik

berjumlah 3 oran 4

“~— = \\'\d‘ : prang (tujuh

“"ﬁ‘-w\& _bu_'f.? d arl gamar

""5 5 -. A @" * mbar agar

ode pembelajaran langsung pada
siswa kelas VIII SMP Negri Satap Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
berdasarkan indikator penilain secara komposisinya yaitu (67,96)

dinyatakan sedang.
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. Perspektif

Perspektif adalah suatu teknik cara pandang siswa dengan objek
gambar yang akan dipindahkan ,jadi fungsi perspektif di sini adalah
bagai mana cara pandang siswa dengan objek yang disediakan untuk

menentukan komposisi pada saat objek dipindahkan ke media kertas

dalam menggamba

AR UH
af"-f’ \p,KAS

o= \’&\dﬁllﬁ

,.-
‘» N ‘l O\‘d_!

o

< berjumlah 6 orang
artinya siswa yang
mendapatkan nilai baikini bukan karna tidak mendengarkan saat
peneliti mendemonstrasikan pengetahuan menggambar bentu secara
perspektif tapi kuranganya pemahaman yang dan takutnya siswa

bertanya saat melakukan umpanbalik maka siswa memindahkan objek
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gambar dengan kurangannya pemahaman perspektif yang telah di
jelaskan.

Siswa yang mendapatkan nilai sedang berjumla 5 orang (lima
orang) dengan nilai kualitatifnya (60-65), adalah siswa yang kurang

mendengar saat peneliti mendemonstrasikan pengetahuan gambar

\wm.,«;y ®

!Lr' Ay, ‘ . o JC AN 0
*-r-.s PR i
*-.. . —

L]
Jin seta

bentuk sebab proporsiadalall perbndingan antara objek gambar dan hasil

gambar yang telah dipindahkan ke media kerta. Berikut adalah hasil nilai

gambar siswa berdasarkan indikator penilaian secara proporsinya:
Berdasarkan tabel di atas rata-rata nilai yang di peroleh siswa yang

di liat dari proporsinya (70,41), dari jumlah 12 orang siswa.



55

Siswa yang mendapatkan nilai sangat baik berjumlah 4 Orang
(empat orang) dngan nilai kualitatifnya (80-85), artinya siswa yang
mendapatkan nilai baik adalah siswa yang memahami apa yang di
maksud dengan proporsi dan memahami apa yang d maksud proporsi itu
sendiri.

Sedangkan siswa yapé€:hendapatkan nilai baik berjumlah 1 orang

‘ / : siswa kurangang

ar ' g\ﬁ‘ MUHA! asil ‘eambar bentuk yang di
W o3 nKASS,
&

ode pembelajaran langsung pada
siswa kelas VIII SMP Negri Satap Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
berdasarkan indikator penilain secara proporsinya Yaitu (70,41)

dinyatakan sedang.
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d. Gelap terang
Menentukan gelap terang dari suatu objek dalam menggambar
bentuk adalah poin yang paling penting, dan dalam menentukan gelap
terang adalah sesuatu yang sangat sulit bagi siswa karena sebagian dari
siswa kurang mampu untuk mengimbangi pensil pada saat menentukan

gelap terang atau mengarsir, maka tidaklah heran
bahwa hasil dagi*flie siswa_dari segi menentukan gelap

itu sendiri.

Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai sedang berjumla 7 orang
(tuju orang) dengan nilai kualitatifnya (60-65), ini di sebabkan kurangnya
siswa yang mendengarkan peneliti pada saat melakukan demontrasi
pengetahuan menggambar bentuk hingga kurangnya pengetahuan ini

maka hasil dari menentukan gelap terang pun kurang.
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Maka dapat disimpulkan bahwa hasil nilai rata-rata dari
menggambar bentuk menggunakan metode pembelajaran langsung pada
siswa kelas VIII SMP Negri Satap Kecamatan Donggo Kabupaten Bima
berdasarkan indikator penilain secara gelap terangnya Yaitu (69,75)

dinyatakan sedang.

Seperti yang as, maka peneliti menyimpulkan




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses menggambar bentuk melalui model pembelajaran langsung pada

dikategorikan baik dari indikator penilaian yang dilihat dari aspek

komposisi, perspektif, proporsi, dan gelap terang. terdapat banyak siswa
berada pada kategori sedang dan belum mampu menggambar bentuk
dengan baik melalui model pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat

hanya 20% siswa yang dikategorikan sangat baik dan yang dikatagorikan
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baik 30% dari 12 siswa sedangkan yang 50% berada di katagori sedang
dalam menggambar bentuk melalui model pembelajaran langsuung.
B. SARAN

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru mata pelajaran
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A. Instrumen Penelitian

Hasil Penilaian

Indikator
No. Sangat
Kemampuan Baik | Cukup | Kurang
Baik
1. Komposisi
2. Proporsi
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C. DOKUMENTASI

Rl
ey REh

——

Gambar 21. Peneliti sedang membimbing nienggambar bentuk
( Sumber: Dokumentasi penelitian Oktober 2016 )



Gambar,2: Hasil karya siswa
( Sumber: Dokumentasi penelitian Oktober 2016 )
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Gambar,2: karya siswa
( Sumber: Dokumentasi penelitian Oktober 2016 )
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Gambar,2: karya siswa
( Sumber: Dokumentasi penelitian Oktober 2016 )

A

N/ A
(G

aber: Dok

Gambar,2: karya siswa
( Sumber: Dokumentasi penelitian Oktober 2016 )
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Gambar,2: Hasil karya siswa

( Sumber: Dokumentasi penelitian Oktober 2016 )

"\
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